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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan
sistem pengendalian intern pengeluaran kas di Kopertis wilayah V sudah berjalan
dengan efektif.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan antara lain wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan adalah: (1) Membuat tabel perbandingan sistem
pengendalian intern pengeluaran kas kajian teori dengan sistem pengendalian
intern pengeluaran kas di Kopertis. (2) Melakukan pengujian kepatuhan
pelaksanaan unsur sistem pengendalian intern pada pengeluaran kas dengan
metode stop or go sampling.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian intern pengeluaran kas dengan melakukan uji kepatuhan
terhadap empat attribute yang ditetapkan adalah: otorisasi dari pejabat yang
berwenang adalah efektif, bukti kas keluar yang dilengkapi dengan dokumen
pendukung adalah efektif, kesesuaian data yang tertera pada dokumen pokok
dengan dokumen pendukung adalah efektif, dan adanya nomor urut tercetak pada
bukti kas keluar adalah tidak efektif. Jadi secara keseluruhan sistem pengendalian
intern pengeluaran kas di Kopertis wilayah V tidak efektif.
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The aim of the research was to find out the effectiveness of internal
control system on cash expenditure in “Kopertis wilayah V”.

This research was a case study. The data were collected by interviews,
documentation and questionnaire. The data analysis techniques were: (1)
Conducting interviews and distributing questionnaire related to the internal
control system of cash expenditure (2) Performing compliance testing of the
implementation of elements of the internal control system on cash disbursement
with stop or go sampling method.

Based on the analysis, it could be concluded that the internal control
system of cash expenditure using compliance test on four attributes were:
authorization of the authorized staff was effective, proof of payment completed
with supporting documents was effective, the suitability of data contained on
primary document with supporting documents was effective, and the printed serial
number on the proof of payment was not effective. Therefore, the internal control
system of cash expenditure in “Kopertis wilayah V” was generally ineffective.
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